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ABSTRAK

Kawasan Strategis Nasional Sarbagita merupakan salah satu Kawasan Strategis Nasional metropolitan
di Provinsi Bali yang ditetapkan sebagai kawasan strategis nasional dengan kepentingan ekonomi
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional. Hal ini berpengaruh pada kondisi lingkungan dan fisik yang disebabkan oleh berkembangnya
Kawasan Sarbagita menjadi kawasan strategis nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kondisi lingkungan fisik Kawasan Strategis Nasional menggunakan data sistem lahan. Penelitian ini
menggunakan metode skoring untuk analisis spasial yang mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No. 20/PRT/M/2007. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa data sistem lahan memberikan
banyak informasi terkait kondisi lingkungan fisik kawasan yang mampu membantu analisis pada
analisis kemampuan lahan di Kawasan Strategis Nasional Sarbagita. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa data sistem lahan memiliki peran penting terhadap analisis kondisi lingkungan fisik secara efisien
seperti SKL Morfologi yang memiliki tingkat kemampuan lahan pada Morfologi Sedang, SKL Drainase
yang memiliki tingkat kemampuan lahan pada Drainase Sedang , SKL Erosi yang memiliki tingkat
kemampuan lahan terhadap Erosi Sedang, dan beberapa indikator pada analisis satuan kemampuan
lahan. Kemampuan lahan pengembangan Kawasan Sarbagita didominasi dengan Kemampuan
Pengembangan Sedang yang masuk ke dalam kawasan penyangga dengan tutupan lahan maks 20%.
Rekomendasi arahan pemanfaatan ruang yang berada di Kawasan Strategis Nasional Sarbagita memiliki
didominasi oleh Kawasan Permukiman Perdesaan dan Budidaya Pertanian yang memiliki persyaratan
dan pembatasan pengembangan berupa (tutupan lahan maks 20%) dengan luas 51,232 Ha atau 70% dari
keseluruhan luas wilayah, kemudian dominasi kedua Kawasan Permukiman Perkotaan dengan
Kepadatan Sedang (Tutupan Lahan maks 30%) dengan luas 18,465 Ha atau sekitar 25%.

Kata kunci: penggunaan lahan, data sistem lahan, SKL, kemampuan lahan, kesesuaian lahan, arahan
pemanfaatan ruang, Kawasan Strategis Nasional Sarbagita.
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ABSTRACT

The Sarbagita National Strategic Area is one of the metropolitan National Strategic Areas in Bali
Province which is designated as a national strategic area with economic importance based on
Government Regulation Number 26 of 2008 concerning National Regional Spatial Planning. This
affects the environmental and physical conditions caused by the development of the Sarbagita area into
a national strategic area. This research aims to analyze the physical environmental conditions of the
National Strategic Area using land system data. This research uses a scoring method for spatial analysis
which refers to Regulation of the Minister of Public Works No. 20/PRT/M/2007. This research also
shows that land system data provides a lot of information regarding the physical environmental
conditions of the area which can assist in land capability analysis in the Sarbagita National Strategic
Area. The results of this research show that land system data has an important role in efficiently
analyzing physical environmental conditions, such as SKL Morphology which has a land capability
level of Medium Morphology, SKL Drainage which has a land capability level of Medium Drainage,
SKL Erosion which has a land capability level of Medium Erosion, and several indicators in land
capability unit analysis. The development land capacity of the Sarbagita area is dominated by Medium
Development Capability which is included in the buffer area with a maximum land cover of 20%.
Recommendations for the direction of space utilization in the Sarbagita National Strategic Area are
dominated by Rural Settlement and Agricultural Cultivation Areas which have development
requirements and restrictions in the form of (max land cover 20%) with an area of 51,232 Ha or 70%
of the total area, then the second dominance is Urban Settlement Area with Medium Density (Max Land
Cover 30%) with an area of 18,465 Ha or around 25%..

Keywords: land use, land system data, SKL, land capability, land suitability, spatial use direction,
Sarbagita National Strategic Area.
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